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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Harmonisasi Persil Bidang Tanah dengan Batas Wilayah Desa Tegal Tugu Kabupaten Gianyar yang bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting persil bidang tanah hasil Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) serta melakukan harmonisasi dengan batas wilayah administrasi desa. Permasalahan yang dikaji adalah masih adanya ketidaksesuaian antara data persil bidang tanah dengan batas wilayah desa yang berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dalam data pertanahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Data yang digunakan meliputi data persil bidang tanah hasil PTSL dan data batas administrasi desa yang diperoleh melalui survei lapangan menggunakan Global Positioning System (GPS). Analisis dilakukan dengan metode overlay untuk mengidentifikasi kesesuaian dan ketidaksesuaian spasial antara kedua data tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian antara persil bidang tanah dan batas wilayah desa. Ketidaksesuaian ditandai dengan adanya bidang tanah yang terpotong batas desa serta perbedaan posisi administrasi dan spasial. Hasil harmonisasi menunjukkan adanya bidang tanah dari desa lain yang masuk ke wilayah Desa Tegal Tugu dengan kontribusi terbesar dari Desa Sampalan sebesar 28,21%. Selain itu, ditemukan 8 bidang tanah Desa Tegal Tugu yang berada di wilayah Desa Sampalan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan SIG mampu meningkatkan akurasi dan integrasi data pertanahan dan batas wilayah.

Kata Kunci : Harmonisasi, PTSL, SIG, Batas Wilayah, Overlay

ABSTRACT

This study entitled Harmonization of Land Parcels with the Administrative Boundary of Tegal Tugu Village, Gianyar Regency aims to analyze the existing condition of land parcels generated from the Complete Systematic Land Registration (PTSL) program and to harmonize them with village administrative boundaries. The main issue addressed in this study is the inconsistency between land parcel data and administrative boundaries, which may lead to inaccuracy in land administration data. This research employs a descriptive quantitative approach with spatial analysis using Geographic Information Systems (GIS). The data used include land parcel data from PTSL and village boundary data obtained through field surveys using Global Positioning System (GPS). The analysis was conducted using overlay techniques to identify spatial conformity and inconsistency between the datasets. The results show that spatial discrepancies still exist between land parcels and village boundaries. These discrepancies are indicated by land parcels intersected by administrative boundaries and differences between administrative records and spatial locations. The harmonization results reveal that land parcels from other villages exist within Tegal Tugu Village, with the largest contribution from Sampalan Village at 28.21%. Additionally, eight land parcels belonging to Tegal Tugu Village are spatially located in Sampalan Village. These findings indicate that GIS-based approaches improve the accuracy and integration of land and administrative boundary data.
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PENDAHULUAN

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) merupakan program pemerintah untuk memberikan kepastian hukum atas seluruh bidang tanah di Indonesia. Namun dalam pelaksanaannya, masih ditemukan permasalahan terkait ketidaksesuaian antara data persil bidang tanah dengan batas administrasi wilayah desa. Ketidaksesuaian ini terjadi akibat perbedaan sumber data batas wilayah serta belum optimalnya pembaruan data spasial di lapangan.
Permasalahan tersebut juga ditemukan di Desa Tegal Tugu, Kabupaten Gianyar, di mana terdapat indikasi perbedaan antara data persil bidang tanah hasil PTSL dengan batas wilayah desa yang berlaku. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam pengelolaan data pertanahan serta administrasi wilayah.
Oleh karena itu, diperlukan upaya harmonisasi antara data persil bidang tanah dan batas wilayah desa menggunakan pendekatan geospasial. Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi dan menyelaraskan ketidaksesuaian tersebut sehingga menghasilkan data yang lebih akurat dan terintegrasi.

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Lokasi penelitian berada di Desa Tegal Tugu, Kabupaten Gianyar. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data persil bidang tanah hasil Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan data batas administrasi desa yang diperoleh melalui survei lapangan menggunakan Global Positioning System (GPS). Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data spasial, verifikasi batas desa di lapangan, pengolahan data menggunakan SIG, serta analisis overlay antara data persil bidang tanah dan batas administrasi desa. Hasil overlay digunakan untuk mengidentifikasi kesesuaian dan ketidaksesuaian spasial, yang kemudian menjadi dasar dalam proses harmonisasi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Kondisi Eksisting Persil Bidang Tanah hasil Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)
	Analisis kondisi eksisting persil bidang tanah hasil Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dilakukan untuk mengetahui kondisi aktual data pertanahan di Desa Tegal Tugu. Data yang digunakan berasal dari Kantor Pertanahan Kabupaten Gianyar dan diolah menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), sehingga setiap bidang tanah dapat dianalisis berdasarkan posisi geometrisnya. SIG memungkinkan integrasi data spasial dan atribut secara efektif untuk mendukung analisis keruangan (Irwansyah, 2013).
Data persil bidang tanah PTSL merupakan data administrasi pertanahan yang memuat informasi bentuk, luas, posisi, dan identitas bidang tanah yang telah terdaftar secara resmi. Data ini berperan penting dalam memberikan kepastian lokasi bidang tanah serta mendukung tertib administrasi pertanahan sesuai tujuan Program PTSL (Kementerian ATR/BPN, 2016).
Hasil pengolahan menunjukkan bahwa sebaran persil bidang tanah di Desa Tegal Tugu mencakup hampir seluruh wilayah desa dan mengikuti pola penggunaan lahan yang didominasi oleh permukiman dan pertanian. Untuk menggambarkan kondisi tersebut, dilakukan visualisasi dalam bentuk peta kondisi eksisting yang menunjukkan sebaran dan posisi spasial bidang tanah hasil PTSL yang ditunjukan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Kondisi Eksisting Persil Bidang Tanah Hasil PTSL di Desa Tegal Tugu
Berdasarkan gambar 1.1 memperlihatkan distribusi bidang tanah hasil PTSL yang tersebar pada seluruh wilayah Desa Tegal Tugu. Dari peta tersebut dapat diamati bahwa sebagian besar bidang tanah memiliki pola yang mengikuti jaringan jalan, kawasan permukiman, serta area pertanian yang berkembang di wilayah penelitian. Informasi ini menunjukkan bahwa data persil bidang tanah telah mampu menggambarkan kondisi pemanfaatan ruang yang terdapat di Desa Tegal Tugu.
Untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara persil bidang tanah dan batas wilayah administrasi desa, dilakukan analisis menggunakan teknik overlay dalam Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknik ini digunakan untuk menggabungkan dua layer spasial sehingga dapat diketahui hubungan keruangan antara data persil bidang tanah dan batas administrasi desa (Irwansyah, 2013).
Hasil overlay menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian antara persil bidang tanah hasil PTSL dengan batas wilayah Desa Tegal Tugu, yang ditandai dengan bidang tanah terpotong batas desa, bidang tanah dari desa lain yang berada di dalam wilayah Desa Tegal Tugu, serta bidang tanah Desa Tegal Tugu yang berada di wilayah desa lain.
Untuk memperjelas hasil tersebut, dilakukan visualisasi diagram sebaran bidang tanah yang mengalami ketidaksesuaian terhadap batas wilayah desa.
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Gambar 1. Diagram Jumlah Bidang Tanah Terpotong oleh garis Batas Desa
Hasil identifikasi menunjukkan terdapat 14 bidang tanah yang terpotong batas desa, dengan sebaran di Desa Samplangan (7 bidang), Desa Serongga (4 bidang), Desa Gianyar (2 bidang), dan Desa Lebih (1 bidang).
Secara umum, hasil identifikasi menunjukkan bahwa data persil bidang tanah PTSL di Desa Tegal Tugu telah menggambarkan persebaran bidang tanah dengan cukup baik. Namun masih ditemukan ketidaksesuaian spasial berupa bidang tanah terpotong batas desa, bidang tanah dari desa lain yang berada di wilayah Desa Tegal Tugu, serta bidang tanah Desa Tegal Tugu yang berada di wilayah desa lain. Hal ini menunjukkan perlunya penyelarasan data untuk meningkatkan akurasi informasi geospasial. Oleh karena itu, dilakukan tahap harmonisasi batas wilayah berdasarkan hasil survei lapangan untuk memperoleh batas administrasi yang lebih sesuai dengan kondisi aktual (Bachtiar, 2024; Irwansyah, 2013).
Hasil Harmonisasi Batas Wilayah Desa Tegal Tugu dengan Hasil PTSL
Harmonisasi batas wilayah Desa Tegal Tugu dilakukan untuk meningkatkan kesesuaian antara batas administrasi desa dengan data persil bidang tanah hasil PTSL. Hal ini dilakukan karena masih ditemukan ketidaksesuaian spasial, seperti bidang tanah terpotong batas desa, bidang tanah dari desa lain di dalam Desa Tegal Tugu, serta bidang tanah Desa Tegal Tugu yang berada di desa lain.
Proses harmonisasi dilakukan melalui analisis batas eksisting, verifikasi lapangan, serta overlay antara batas desa dan data persil bidang tanah menggunakan SIG untuk menilai tingkat kesesuaian. Data batas administrasi awal berasal dari Bagian Tata Pemerintahan Kabupaten Gianyar, kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan data PTSL. Hasil overlay menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian pada beberapa segmen batas yang memerlukan verifikasi lapangan.
Sebagai gambaran kondisi awal batas wilayah sebelum survei lapangan, disajikan peta pada tahap awal penelitian.
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Gambar 2. Peta Batas Wilayah Desa Tegal Tugu Sebelum Survei Lapangan
Gambar 2. menunjukkan batas wilayah Desa Tegal Tugu sebagai data awal yang diperoleh dari Bagian Tata Pemerintahan Kabupaten Gianyar dan digunakan sebagai acuan awal penelitian. Meskipun secara umum telah menggambarkan batas administrasi desa, data tersebut masih memerlukan verifikasi lapangan untuk memastikan kesesuaiannya dengan kondisi aktual.
Sebelum survei lapangan, dilakukan analisis menggunakan SIG melalui overlay dengan data persil bidang tanah PTSL. Hasilnya menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian spasial, seperti bidang tanah terpotong batas desa dan perbedaan lokasi administrasi dengan posisi spasial.
Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan survei lapangan menggunakan GPS pada titik-titik batas desa, kemudian data koordinat diolah menggunakan SIG untuk memperbarui batas wilayah sesuai kondisi aktual. Hasil penyesuaian ini digunakan sebagai dasar harmonisasi dengan data PTSL, dengan demikian hasil survey lapangan dituangkan dalam gambar 3.
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Gambar 3. Garis Batas Desa Setelah dilakukan Penegasan Ulang
Berdasarkan Gambar 3, terlihat adanya perubahan pada beberapa segmen batas wilayah Desa Tegal Tugu setelah dilakukan penegasan batas melalui survei lapangan. Perubahan tersebut merupakan hasil penyesuaian terhadap kondisi aktual di lapangan sehingga menghasilkan batas wilayah yang lebih sesuai dibandingkan kondisi sebelumnya.
Penegasan batas dilakukan melalui pengambilan titik koordinat menggunakan Global Positioning System (GPS) yang kemudian diolah dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil pengolahan menghasilkan batas wilayah yang telah diverifikasi berdasarkan kondisi lapangan dan informasi dari perangkat desa, sehingga dapat dijadikan batas administrasi yang lebih akurat.
Batas wilayah hasil penegasan tersebut kemudian digunakan sebagai acuan dalam proses harmonisasi dengan data persil bidang tanah PTSL. Untuk melihat tingkat kesesuaiannya, dilakukan analisis overlay menggunakan SIG guna mengidentifikasi hubungan spasial antara batas wilayah desa dan persil bidang tanah, Hasil analisis tersebut disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tahapan Harmonisasi Batas Wilayah Desa Tegal Tugu
 dengan Data Persil Bidang Tanah Hasil PTSL
Berdasarkan Gambar 4, proses harmonisasi diawali dengan penggunaan batas wilayah Desa Tegal Tugu hasil penegasan lapangan sebagai data acuan utama. Data tersebut kemudian diintegrasikan dengan persil bidang tanah hasil Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) melalui proses overlay menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Analisis ini digunakan untuk menilai tingkat kesesuaian antara batas administrasi desa yang telah diperbarui dengan kondisi spasial bidang tanah, serta mengidentifikasi lokasi yang masih mengalami ketidaksesuaian.
Proses harmonisasi dilakukan untuk meningkatkan kesesuaian spasial antara data persil bidang tanah dan batas wilayah administrasi desa, sehingga setiap bidang tanah berada pada wilayah administrasi yang tepat dan tidak terjadi tumpang tindih data yang dapat mempengaruhi pengelolaan pertanahan (Kementerian Dalam Negeri, 2016; Republik Indonesia, 2016).
Setelah dilakukan harmonisasi berdasarkan hasil penegasan batas desa, garis batas wilayah disesuaikan dengan bentuk dan letak persil bidang tanah di lapangan. Penyesuaian ini menghasilkan batas wilayah yang lebih sesuai dengan kondisi aktual, sehingga beberapa bidang tanah yang sebelumnya terpotong batas desa tidak lagi terbagi ke dalam dua wilayah administrasi. Hal ini menunjukkan bahwa harmonisasi mampu meningkatkan kesesuaian antara batas wilayah desa dan persil bidang tanah.
Namun demikian, masih terdapat beberapa bidang tanah yang tetap terpotong oleh batas wilayah administrasi. Kondisi ini terjadi karena batas yang digunakan telah sesuai dengan hasil penegasan dan kondisi lapangan, sehingga tidak dilakukan perubahan lebih lanjut. Ketidaksesuaian yang tersisa lebih berkaitan dengan aspek administrasi data pertanahan.
Sebagai tindak lanjut, diperlukan pemetaan ulang bidang tanah apabila terjadi perubahan seperti peralihan hak, pemecahan, atau penggabungan bidang agar data tetap sesuai kondisi terkini. Selain itu, diperlukan pemutakhiran data secara berkala oleh instansi terkait untuk menjaga konsistensi data spasial dan administrasi. Evaluasi juga perlu dilakukan melalui uji topologi dan verifikasi spasial secara rutin untuk mendeteksi kesalahan geometris maupun ketidaksesuaian batas. Dengan demikian, kualitas data pertanahan dapat terus ditingkatkan dan ketidaksesuaian dapat diminimalkan.
Secara umum, hasil harmonisasi menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian antara data persil bidang tanah dan batas wilayah administrasi desa. Ketidaksesuaian tersebut ditunjukkan oleh bidang tanah yang terpotong batas desa, bidang tanah yang secara administrasi berada pada desa tertentu namun secara spasial berada di desa lain, serta bidang tanah yang masih menggunakan identitas administrasi desa sebelumnya. Meskipun jumlahnya relatif kecil, kondisi ini tetap perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi ketepatan administrasi pertanahan dan kewilayahan.
Ketidaksesuaian tersebut dipengaruhi oleh karakteristik Desa Tegal Tugu sebagai desa hasil pemekaran, sehingga terdapat perbedaan antara pembaruan batas wilayah dengan pembaruan data pertanahan. Selain itu, perbedaan sumber data, waktu pemetaan, dan proses pemutakhiran antarinstansi juga turut memengaruhi munculnya ketidaksesuaian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harmonisasi tidak selalu menghasilkan kesesuaian secara penuh, namun mampu memperjelas bentuk dan sebaran ketidaksesuaian. Melalui proses ini dapat diidentifikasi bidang tanah yang perlu penyesuaian batas maupun pembaruan administrasi, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi data pertanahan secara bertahap. Secara keseluruhan, harmonisasi penting untuk mendukung integrasi data batas wilayah dan pertanahan guna meningkatkan akurasi data serta mendukung pengelolaan wilayah yang lebih efektif. Sebagai gambaran hasil akhir, peta harmonisasi antara batas wilayah Desa Tegal Tugu dan persil bidang tanah PTSL disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peta Hasil Harmonisasi Persil Bidang Tanah dan Batas Wialayah Desa Tegal Tugu Kecamatan Gianyar

Pembahasan
Pembahasan Kondisi Eksisting Data Persil Bidang Tanah Berdasarkan Hasil PTSL di Desa Tegal Tugu
Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa data persil bidang tanah hasil PTSL di Desa Tegal Tugu secara umum telah menggambarkan sebaran bidang tanah pada berbagai penggunaan lahan, seperti permukiman dan pertanian. Namun demikian, masih ditemukan ketidaksesuaian antara persil bidang tanah dan batas wilayah administrasi desa. Ketidaksesuaian tersebut berupa bidang tanah yang terpotong batas desa serta perbedaan antara posisi spasial dan data administrasi. Terdapat 14 bidang tanah yang terpotong batas wilayah, dengan sebaran di Desa Samplangan (7 bidang), Serongga (4 bidang), Gianyar (2 bidang), dan Lebih (1 bidang), serta beberapa bidang yang tidak sesuai secara administrasi. Kondisi ini dipengaruhi oleh perbedaan sumber data, waktu pemetaan, serta Desa Tegal Tugu sebagai desa hasil pemekaran. Hasil ini menunjukkan perlunya harmonisasi untuk meningkatkan kesesuaian data spasial.
Pembahasan Harmonisasi Batas Wilayah Desa Tegal Tugu dengan Hasil PTSL
Harmonisasi diawali dengan evaluasi batas desa eksisting yang kemudian diverifikasi melalui survei lapangan menggunakan GPS dan diolah dengan SIG. Hasilnya menunjukkan adanya penyesuaian pada beberapa segmen batas sehingga diperoleh batas yang lebih akurat. Batas hasil survei digunakan sebagai acuan overlay dengan data persil bidang tanah PTSL. Hasilnya masih menunjukkan ketidaksesuaian berupa bidang tanah terpotong batas desa dan perbedaan data administrasi dengan kondisi spasial. Harmonisasi dilakukan dengan menyesuaikan bidang tanah yang memungkinkan terhadap batas hasil penegasan, sementara yang sudah sesuai tetap dipertahankan. Proses ini meningkatkan kesesuaian data spasial dan administrasi. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa harmonisasi mampu meningkatkan kualitas dan konsistensi data pertanahan sebagai dasar pengelolaan wilayah.

KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai harmonisasi persil bidang tanah dengan batas wilayah Desa Tegal Tugu, Kabupaten Gianyar, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi eksisting data persil bidang tanah hasil Pendaftaran Tanah Sistemati Lengkap (PTSL) di Desa Tegal Tugu masih menunjukkan adanya ketidaksesuaian spasial terhadap batas wilayah administrasi desa. Ketidaksesuaian tersebut ditandai dengan adanya bidang tanah yang terpotong oleh garis batas desa serta adanya bidang tanah yang secara administrasi tercatat pada suatu desa, namun secara spasial berada pada wilayah desa yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa data pertanahan yang digunakan belum sepenuhnya selaras dengan batas wilayah administrasi yang ada sehingga masih diperlukan proses penyelarasan. 
2. Harmonisasi batas wilayah Desa Tegal Tugu dengan data PTSL dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu evaluasi batas desa eksisting, penegasan ulang batas melalui survei lapangan menggunakan GPS dan pengolahan SIG, penetapan batas hasil survei sebagai batas definitif, serta analisis overlay dengan data persil bidang tanah PTSL. Hasil analisis menunjukkan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian spasial antara batas desa dan data persil bidang tanah, yang ditandai dengan adanya bidang tanah yang terpotong oleh batas desa serta
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